ABSTRAK

Motor sinkron dgunakan untuk memperbaiki cos ®, yaitu faktor daya,
sehingga menghasilkan kualitas kerja yang bailk. Kemampuan suatu motor untuk
menghasilkan puaran sangat ditentukan deh fluks yang dapat dibangkitkan deh inti
yaitu stator dan rotor.

Peneliti an ini menekankan pada bahan magnet permanen sebagai inti, karena
mampu membangkitkan fluks yang cukup lkesar, jika dibandingkan dengan besi,
maupun kahan ferromagnetik yang sering dgunakan. Dengan fluks yang cukup lesar,
maka kecepatan puar yang dii nginkan dapat dicapal dalam waktu yang sangat cepat.
Analisis data disimulasikan dengan menggunakan MatL ab.

Pada peneliti an ini ditentukan luas inti 0,07 m2, kemudian dhitung fluks yang
dibangkitkan deh setiap jenis bahan. Juga dapat dili hat pengaruh dari pembebanan
pada motor terhadap keaepatan puarnya.

Dari analisa yang dil akukan, maka diambil kesimpulan bahwa motor sinkron
dengan inti magnet permanen dari bahan Alnico dan beban R = 5 Q, menghasil kan
responyang terbaik dengan waktu 0,01 umuk mencagpa kecepatan yang diinginkan.

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referens bagi pengembangan
selanjutnya terutama tentang penggunaan bahan magnet permanent pada motor

sinkron.



ABSTRACT

Synchronous motor is used to fix cos @, which is power factor, to produce a
good work quality. The cgpability of motor to produce rotation determined by the
flux which generate by the @re, stator and rotor.

This research used permanent magnet materials as the core, which able to
produce asufficient flux, compare to iron and ferromagnetic material which often
used. With a sufficient flux, the setpoint of rotation speed can be adive at very short
time. The data analise using MatL ab.

In this research the width of the wre determine 0,07 m?, then cdculate the
flux generate by each material. Also can be seen the influence of loading on the
motor to its rotation speed.

From the analysis, concluded that synchronows motor with permanent magnet
core using Alnico material and load 5 ohm, produce the best resporse with 001
secndto read the setpoint sped.

Hope this reseach can be reference for furthermore developing, espedally

abou the used dof permanent magnet material in synchronous motor.
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